
PENGARUH PENDAPATAN PER KAPITA, PENDIDIKAN PEDUDUK,
BELANJA KESEHATAN PEMERINTAH DAN PERTUMBUHAN

EKONOMI SEBELUMNYA TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI
DI KABUPATEN/KOTA PROVINSI SUMATERA SELATAN

Tesis Oleh

Dwi Adetya Kusuma Ningrum

01022681923013

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Magister Ekonomi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI

PROGRAM STUDI MAGISTER EKONOMI

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2023



Universitas SriwijayaI



Universitas SriwijayaII



Universitas SriwijayaIII



Universitas SriwijayaIV



Universitas SriwijayaV



Universitas SriwijayaVI

KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga saya dapat

menyelesaikan penelitian Tesis yang berjudul “ Pengaruh Tingkat Pendidikan dan

Belanja Pemerintah Bidang Kesehatan terhadap Pertumbuhan PDRB Perkapita di

Provinsi Sumatera Selatan”. Tesis ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat

kelulusan untuk meraih derajat sarjana ekonomi program Strata 2 (S2) Fakultas

Ekonomi Universitas Sriwijaya.

Penulis menyadari bahwa selama penelitian dan penyusunan tesis ini masih

terdapat kekurangan dan mungkin masih jauh dari kata sempurna. Atas segala

keterbatasan dalam penyusunan tesis ini, penulis menyampaikan maaf yang

sebesar-besarnya, semoga tesis ini memberikan manfaat bagi pembaca.

Palembang, Juli 2023

Dwi Adetya Kusuma Ningrum



Universitas SriwijayaVII

UCAPAN TERIMA KASIH

Selama penelitian dan penyusunan tesis ini, penulis tidak luput dari berbagai

kendala. Kendala tersebut dapat diatasi berkat bantuan, bimbingan dan dukungan

dari berbagai pihak. Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. Suhel, S.E., M.Si selaku pembimbing pertama dan Bapak Dr.

Muhammad

Subardin, S.E., M.Si selaku pembimbing kedua yang telah mengorbankan

waktu, tenaga, pikiran untuk membimbing serta memberikan saran dalam

menyelesaikan Tesis ini.

2. Ibu Dr. Anna Yulianita, S.E., M.Si dan Bapak Dr. Imam Asngari, S.E.,

M.Si selaku penguji tesis yang telah banyak memberikan masukan dan

sarannya dalam peningkatan kualitas tesis.

3. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, MSCE sebagai Rektor Universitas

Sriwijaya.

4. Bapak Prof. Dr. Mohamad Adam, S.E., M.E sebagai Dekan Fakultas

Ekonomi Universitas Sriwijaya.

5. Ibu Dr. Anna Yulianita, S.E., M.Si selaku Ketua Program Studi Fakultas

Ekonomi program Strata dua (S2).

6. Kedua Orang Tua saya, Suami, Kakak, dan Anak saya yang telah

memberikan dukungan terbaik kepada saya baik dari segi materi maupun

dari segi mental, dan selalu meyakinkan dan mendoakan saya sehingga

saya mampu menyelesaikan tesis saya.

7. Kepada teman-teman dekat saya yang selalu memberikan semangat untuk

menyelesaikan tesis ini.

8. Teman-teman angkatan Ilmu Ekonomi 2019 Universitas Sriwijaya yang

telah berjuang bersama

Palembang, Juli 2023

Dwi Adetya Kusuma Ningrum



Universitas SriwijayaVIII

ABSTRAK

PENGARUH PENDAPATAN PERKAPITA, PENDIDIKAN PENDUDUK,
BELANJA KESEHATAN PENDUDUK DAN PERTUMBUHAN EKONOMI
SEBELUMNYA TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI PROVINSI

SUMATERA SELATAN

Dwi Adetya Kusuma Ningrum; Suhel; Muhammad Subardin

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pertumbuhan Ekonomi yang ditinjau
Pengaruh Pendapatan Perkapita, Pendidikan Penduduk, Belanja Kesehatan
Penduduk dan Pertumbuhan Ekonomi Sebelumnya Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan selama periode 2010-2022. Data penelitian
ini menggunakan data panel yaitu kombinasi waktu dan individu dengan sampel
sebanyak 15 Kabupaten/Kota menggunakan teknik pengambilan sampel dengan
metode purposive sampling. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan
alat analisis regresi data panel dengan hasil penelitian (1) Pendapatan Perkapita
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi (2)
Pendidikan Penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi (3) Belanja Kesehatan Penduduk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi (4) Pertumbuhan Ekonomi Sebelumnya
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

Kata Kunci: Pendapatan Perkapita, Pendidikan, Belanja Kesehatan,
Pertumbuhan Ekonomi
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PERCAPITA INCOME, POPULATION
EDUCATION, POPULATION HEALTH EXPENDITURES AND

PREVIOUS ECONOMIC GROWTH ON ECONOMIC GROWTH IN
SELATAN SUMATRA PROVINCE

Dwi Adetya Kusuma Ningrum;Suhel;Muhammad Subardin

This study aims to analyze economic growth in terms of the influence of per
capita income, population education, population health spending and previous
economic growth on economic growth in South Sumatra province during the
2010-2022 period. The data for this study used panel data, namely a combination
of time and individuals with a sample of 15 districts/cities using a purposive
sampling technique. The analysis technique in this study uses a panel data
regression analysis tool with the results of the study (1) Per Capita Income has a
positive and significant effect on Economic Growth (2) Population Education has
a positive and significant effect on Economic Growth (3) Population Health
Expenditure has a positive and significant effect on Growth Economy (4)
Previous Economic Growth had a positive and significant effect on Economic
Growth.

Keywords : Per Capita Income, Education, Health Spending, Economic Growth
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kondisi perekonomian Provinsi Sumatera Selatan mengalami tren yang

positif, berdasarkan peningkatan laju pertumbuhan PDRB perkapita selama

periode 2017-2022, namun di tahun 2020 terjadi penurunan laju pertumbuhan

PDRB Perkapita menjadi sebesar -1,24 persen.Walapun terjadi penurunan,

pertumbuhan PDRB perkapita di Provinsi Sumatera Selatan mengalami

pemulihan setelah Covid 19 sehingga mencapai 2,78 persen dengan rata-rata

tertinggi di Pulau Sumatera. Secara rinci dapat dilihat perbandingan pertumbuhan

ekonomi di Provinsi tersebut dengan provinsi lainnya di Pulau Sumatera pada

Tabel 1.1. :

Tabel 1.1. Laju Pertumbuhan PDRB Perkapita Atas Harga Konstan di
Setiap Provinsi di Pulau Sumatera, 2017-2022 (Persen)

Provinsi Laju Pertumbuhan (%) Rata-
Rata2017 2018 2019 2020 2021 2022

Aceh 2.31 2.79 2.39 -1.98 1.36 2.78 1.03
Sumatera Utara 3.95 4.06 4.15 -2.02 1.36 3.48 3.20
Sumatera Barat 4.07 3.95 3.87 -2.63 2.17 3.24 3.13
Riau 0.24 -0.01 0.49 -3.3 1.44 2.64 -0.44
Jambi 2.93 3.07 2.8 -1.91 2.34 3.8 2.29
Sumatera
Selatan

4.16 4.7 4.44 -1.24 2.28 3.94 3.36

Bengkulu 3.38 3.42 3.44 -1.4 1.88 2.93 2.93
Lampung 4.09 4.21 4.3 -2.51 1.67 3.2 3.21
Kep. Bangka
Belitung

2.35 2.37 1.31 -4.15 3.52 2.9 1.32

Kep. Riau -0.69 1.83 2.3 -6.06 0.49 2.12 0.92
Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, (2023)

Tingginya rata-rata laju pertumbuhan perkapita di Provinsi Sumatera

Selatan selama tahun 2017-2022 tidak terlepas dari laju pertumbuhan secara
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sektoral. Bank Indonesia (2020) menyebutkan bahwa sektor pertambangan

dan penggalian serta sektor perdagangan besar dan eceran menjadi sektor yang

menopang perekonomiam Sumatera Selatan dan tumbuh dalam lima tahun

terakhir. Selain kondisi sektoral, peningkatan ini juga tidak terlepas dari peranan

wilayah yang berkontribusi terhadap peningkatan laju petumbuhan PDRB

perkapita di Provinsi Sumatera Selatan. Laju Pertumbuhan PDRB perkapita di

Setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan secara rinci dapat dilihat

berdasarkan Tabel 1.2. :

Tabel 1.2. Laju Pertumbuhan PDRB perkapita di Setiap Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Selatan Selama Periode 2017-2022 (Persen)

Kabupaten Kota Laju Pertumbuhan PDRB Perkapita (%) Rata-
rata2017 2018 2019 2020 2021 2022

Oku 2.73 3.58 4.44 -1.15 1.29 4.36 2.30
Oki 3.72 3.61 3.78 -0.94 2.81 4.65 2.75
Muara Enim 5.57 7.08 5.51 -1.33 5.31 7.32 4.65
Lahat 3.38 3.04 4.62 -0.56 3.27 5.39 2.13
Musi Rawas 3.66 4.54 4.63 -0.85 1.3 3.04 3.26
Musi Banyuasin 1.54 1.79 3.2 -1.31 2.39 3.27 1.10
Banyuasin 3.66 3.79 3.94 -1.01 2.74 4.24 3.15
Oku Selatan 3.22 3.82 3.88 -0.7 1.7 2.37 2.86
Oku Timur 2.29 3.23 4.45 -0.55 4.05 4.83 3.22
Ogan Ilir 3.82 3.88 3.95 -1.01 2.87 4.19 2.92
Empat Lawang 2.45 2.97 2.41 -1.12 -0.27 0.89 2.16
Penukal Abab
Lematang Ilir

4.56 4.9 4.77 -0.99 0.57 2.83 3.30

Musi Rawas Utara 3.35 2.97 2.9 -0.76 1.32 3.41 1.95
Palembang 4.83 5.16 4.69 -1.35 1.75 3.9 3.61
Prabumulih 3.78 4.51 4.19 -1.28 1.3 3.32 3.27
Pagar Alam 3.83 3.2 2.56 -0.85 3.08 3.65 2.55
Lubuk Linggau 4.84 4.44 4.33 -1.39 1.65 3.03 3.57
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2023)

Secara umum laju pertumbuhan PDRB perkapita di setiap

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan selama periode 2017-2022

mengalami pergerakan fluktuasi dengan laju pertumbuhan yang negatif di tahun
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2020 disebabkan oleh penyebaran virus corona berdampak pada stabilitas

perekonomian secara keseluruhan. Kontribusi PDRB perkapita tertinggi dapat

dilihat dari rata-rata laju pertumbuhan PDRBperkapita selama periode 2017-2022

menurut Kabupaten/Kota, rata-rata laju pertumbuhan tertinggi disumbang oleh

Kabupaten Muara Enim (4,65 persen), Kota Palembang (3,61 persen), Kota

Lubuk Linggau (3,57 persen), Kabupaten Pali (3,30 persen) dan Kabupaten Musi

Rawas (3,26 persen). Kondisi ini tidak terlepas dari tingginya PDRB di Wilayah

tersebut akan mendorong pertumbuhan PDRB perkapita lebih tinggi. Selain

kontribusi perwilayah, beberapa kajian membuktikan bahwa peningkatan PDRB

perkapita wilayah ditentukan dari peningkatan investasi sumber daya manusia

melalui Pendidikan dan Kesehatan Menurut (Wang, 2015) dengan tersedianya

layanan kesehatan yang tepat penduduk suatu negara dapat memiliki kesehatan

yang lebih baik, sehingga memperkuat sumber daya manusia, yang dapat

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan produktivitas.

Bukti empiris menunjukkan bahwa ketika rasio belanja kesehatan terhadap

Produk Domestik Bruto (PDB) kurang dari tingkat optimal yaitu (7,55%),

peningkatan belanja kesehatan secara efektif mengarah pertumbuhan ekonomi

yang lebih baik.

Studi empiris yang dilakukan (Iskandar, 2017) Salah satu ukuran atau

indicator yang bisa digunakan untuk melihat perkembangan sumber daya manusia

yang mampu membawa kondisi Pembangunan yang sukses adalah Indeks

Pembangunan Manusia (Mustafa et al., 2017) menjelaskan bahwa sumber daya

manusia berperan besar dalam pembangunan. Sehingga manusia menjadi faktor
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yang diperhitungkan oleh semua strategi pembangunan akhir abad ini. Todaro &

Smith (2011) juga menyatakan bahwa pembangunan manusia merupakan salah

satu faktor penting dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi di suatu negara.

Salah satu indicator Pendidikan yaitu dilihat dari rata-rata lama sekolah. Rata-rata

lama sekolah adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat

perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemauan yang

dikembangkan. Perkembangan rata-rata lama sekolah di Provinsi Sumatera

Selatan selama periode 2014-2020 mengalami peningkatan dan penurunan. Tren

perkembangan rata-rata lama sekolah di Provinsi Sumatera Selatan dijelaskan

pada Gambar 1.1.

Gambar 1.1. Perkembangan Rata-rata lama sekolah di Provinsi Sumatera
Selatan, 2016-2022 (Tahun)

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan. 2023

Gambar 1.1. menjelaskan tren positif perkembangan rata-rata lama sekolah

selama periode 2016-2022 dengan rata-rata lama sekolah adalah 8 tahun. Rata-

rata lama sekolah tertinggi yaitu pada tahun 2021 dengan rata-rata lama sekolah

8,37 tahun dan terendah pada tahun 2016 sebesar 7.83 tahun. Peningkatan rata-
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rata lama sekolah merupakan sinyal positif namun kondisi ini menggambarkan

tingkat pendidikan dikategorikan rendah karena belum mencapai sasaran

pemerintah terkait penduduk yang harus mengeyam pendidikan selama 9 tahun,

namun kondisi ini bisa dijadikan sinyal positif yang dilihat dari tren peningkatan

rata-rata lama sekolah diartikan sebagai peningkatan kualitas pendidikan di

Provinsi Sumatera Selatan. Kondisi rata-rata lama sekolah di Provinsi Sumatera

Selatan menurut kabupaten / kota dapat dilihat pda Tabel 3 :

Tabel 1.3. Perkembangan Rata-rata lama sekolah di Provinsi Sumatera
Selatan (Tahun)

Kabupaten/Kota 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 Rata-
rata

Oku 8.81 9.08 8.82 8.9 8.7 1.29 4.36 8.799
Ogan Komering Ilir 7.25 7.45 7.41 7.25 7.04 2.81 4.65 7.204
Muara Enim 8.02 7.93 8.2 8.32 7.79 5.31 7.32 7.964
Lahat 8.4 8.93 8.7 8.77 8.46 3.27 5.39 8.611
Musi Rawas 7.41 7.79 7.77 8.03 7.52 1.3 3.04 7.580
Musi Banyuasin 7.55 8.05 7.68 7.87 7.62 2.39 3.27 7.793
Banyuasin 7.12 7.62 7.59 7.78 7.2 2.74 4.24 7.441
Oku Selatan 7.6 8.02 8.1 7.94 7.84 1.7 2.37 7.851
OkuTimur 7.63 7.66 7.9 8.08 7.55 4.05 4.83 7.757
Ogan Ilir 7.79 7.84 8.17 8.39 7.86 2.87 4.19 7.991
Empat Lawang 7.64 7.82 7.52 7.79 7.6 -0.27 0.89 7.701
Pali 6.7 7.08 7.04 7.28 7.04 0.57 2.83 6.927
Musi Rawas Utara 7.07 7.02 6.95 7.18 6.84 1.32 3.41 7.018
Palembang 10.6 9.93 10.29 10.5 10.53 1.75 3.9 10.363
Prabumulih 9.4 9.52 9.89 9.75 9.96 1.3 3.32 9.617
Pagar Alam 8.77 9.54 9.44 9.43 9.39 3.08 3.65 9.269
Lubuk Linggau 9.35 9.75 9.7 9.97 9.89 1.65 3.03 9.771
Sumatera Selatan 7.83 7.99 8 8.18 8.24 8.37 8.30 7.66
Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan. 2023

Berdasarkan Tabel 1.3. menjelaskan bahwa secara rata-rata selama periode

2016-2022 menurut kabupaten / kota menunjukkan bahwa Kota Palembang

menempati urutan pertama dengan rata-rata lama sekolah tertinggi di Provinsi

Sumatera Selatan yaitu 10.3 tahun kondisi ini mengambarkan bahwa kualitas
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modal manusia di kota tersebut lebih tinggi dibandingkan kota / kabupaten lainya,

dikarenakan mayoritas penduduk menyelesaikan pendidikan lebih dari target 9

tahun sekolah. Sedangkan yang terendah yaitu Kabupaten Pali dengan rata-rata

lama sekolah 6,9 tahun yang jauh dari target program 9 tahun sekolah artinya

kualitas pembangunan modal manusia di Kabupaten ini tergolong rendah. Selain

tingkat Pendidikan, pendapatan perkapita juga ditentukan berdasarkan tingkat

Kesehatan dengan indicator angka harapan hidup sebagai berikut:

Tabel 1.4. Perkembangan Angka Harapan Hidup di Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2016-2022

Kabupaten/Kota
Angka Harapan Hidup (Tahun)

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
Ogan Komering Ulu 67.65 67.66 67.83 68.01 68.20 69.98 70.32
Ogan Komering Ilir 68.02 68.04 68.22 68.41 68.61 68.24 68.55
Muara Enim 68.07 68.14 68.38 68.63 68.90 68.67 69.01
Lahat 65.06 65.25 65.50 65.76 66.04 69.02 69.38
Musi Rawas 67.26 67.34 67.59 67.86 68.14 66.16 66.52
Musi Banyuasin 68.11 68.14 68.33 68.54 68.75 68.26 68.62
Banyuasin 68.33 68.36 68.55 68.76 68.97 68.84 69.19
Oku Selatan 66.16 66.24 66.49 66.76 67.04 69.06 69.43
OkuTimur 68.31 68.44 68.65 68.87 69.10 67.07 67.36
Ogan Ilir 64.65 64.72 64.96 65.21 65.48 69.17 69.48
Empat Lawang 64.25 64.32 64.56 64.81 65.08 65.6 65.98
Pali 67.68 67.70 67.88 68.07 68.27 65.13 65.45
Musi Rawas Utara 64.94 64.99 65.21 65.43 65.68 68.33 68.65
Palembang 70.05 70.10 70.32 70.54 70.79 65.76 66.08
Prabumulih 69.63 69.67 69.88 70.09 70.32 71.01 71.49
Pagar Alam 65.78 65.87 66.14 66.41 66.71 70.47 70.87
Lubuk Linggau 68.61 68.64 68.83 69.04 69.25 66.85 67.29
Sumatera Selatan 69.16 69.18 69.41 69.65 69.88 69.39 69.82

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan. 2023

Berdasarkan Tabel 1.4. menunjukkan bahwa selama periode 2016-2022

secara keseluruhan bahwa Angka Harapan Hidup di Provinsi Sumatera Selatan

mengalami tren positif dengan Angka Harapan Hidup tertinggi terjadi pada tahun

2021. Sejalan dengan hal tersebut peningkatan Angka Harapan Hidup juga terjadi
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di Kabupaten Ogan Ilir dan Empat Lawang setiap tahunnya dengan Angka

Harapan Hidup tertinggi terjadi pada tahun 2021 di Kota Prabumulih. Sementara

itu untuk tingkat Angka Harapan Hidup yang terendah secara rata-rata selama

periode 2016-2022 yaitu Kabupaten Musi Rawas Utara dengan rentang Angka

Harapan Hidup kurang dari 65 walapun dikategorikan terendah dibandingkan

Kabupaten/Kota Lainnya di Provinsi Sumatera Selatan namun secara tren

mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Rendahnya Angka Harapan Hidup mencerminkan pembangunan manusia

yang rendah sehingga dapat dikatakan bahwa modal manusia di Kabupaten

tersebut relatif tertinggal dibandingkan Kabupaten lainnya. Secara umum kondisi

ini tidak terlepas dari rendahnya kesehatan masyarakat. Perbedaan ini disebabkan

perbedaan infrastruktur baik itu kesehatan, pendidikan maupun pendapatan

perkapita yang lebih rendah. Dengan demikian perbedaan Angka Harapan Hidup

dimasing-masing kabupaten/kota menggambarkan perbedaan pembangunan

manusia, terlihat bahwa terdapat perbedaan yang relatif tinggi antara tingkat

Angka Harapan Hidup di wilayah perkotaan yang dikategorikan tertinggi

dibandingkan wilayah bukan perkotaan.

Secara teoritis pendidikan dan kesehatan merupakan faktor-faktor

produksi yang menentukan produktivitas atau sebagai modal manusia. Teori

pertumbuhan baru menekankan bahwa pentingnya peranan yang dimiliki

pemerintah terutama dalam meningkatkan sumber daya manusia yang mama

tingkat pendidikan seseorang tinggi, maka pengetahuan dan keterampilannya juga

akan meningkat hal tersebut tentu dapat meningkatkan produktivitas dan
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berdampak peningkatan pendapatan perkapita (Ogundari & Awokuse, 2018).

Sejalan dengan hal tersebut kesehatan merupakan secara ekonomi

merupakan persediaan atau juga dinilai sebagai investasi sehingga fenomena

kesehatan menjadi variabel masa depan yang dapat dianggap sebagai faktor

produksi untuk meningkatkan nilai tambah barang dan jasa, atau sebagai suatu

tujuan yang ingin dicapai oleh individu, rumah tangga dan masyarakat, yang

dikenal sebagai tujuan peningkatan pendapatan perkapita (Todaro & Smith,

2015b). Berdasarkan fenomena yang dijelaskan sebelumnya maka penelitian ini

akan mengkaji Pengaruh Pendapatan Perkapita, Pendidikan Penduduk, Belanja

Kesehatan Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi Sebelumnya Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi.

1.2. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut terdapat rumusan masalah yaitu:

Bagaimana pengaruh Pendapatan Per Kapita, Pendidikan Penduduk, Belanja

Kesehatan Pemerintah dan Pertumbuhan Ekonomi Sebelumnya terhadap

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan?

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis pengaruh Pendapatan Per Kapita, Pendidikan Penduduk,

Belanja Kesehatan Pemerintah dan Pertumbuhan Ekonomi Sebelumnya terhadap

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini ditunjukkan untuk berbagai pihak yang berkepentingan

yang dijabarkan sebagai berikut:
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1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan manfaat untuk menambah informasi dan juga ilmu

pengetahuan mengenai teori Pertumbuhan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi

Klasik, Pertumbuhan Ekonomi Endogen (New Growth Theory), Modal Manusia

(Human Capital).

1.4.2. Manfaat Praktis

Manfaat Praktis dapat memberikan sumbangan pemikiran pada pemerintah

khususnya pemerintah Sumatera Selatan dalam penentuan kebijakan dalam bidang

pendapatan perkapita pendidikan, kesehatan sebagai penentu pertumbuhan

ekonomi.
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